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1. Pendahuluan 
Wilayah pesisir dan laut Sulawesi Selatan terbentang 

sepanjang 1.979,97 km garis pantai dengan luas perairan laut 
diperkirakan tidak kurang dari 48.000 km2, yang mencakup 
kawasan laut, yakni selat Makassar, Laut Flores, dan Teluk 
Bone serta hamparan pulau-pulau kecil dan kawasan 
kepulauan spermonde dan kawasan kepulauan Takabonerate 
(DKP, 2007; Anonim. 2008). Sumberdaya yang dikandungnya 

sangat beragam, seperti sumberdaya hayati (berbagai jenis 
ikan, crustasea, molusca, karang, lamun, rumput laut, 
mangrove) dan non hayati (pasir putih, tambang, mineral 
dan lain-lain) (Haeruman, 2000). 

Sulawesi Selatan juga dikenal memiliki potensi 
sumberdaya alam yang beraneka ragam (Latif, 2012) 
khususnya perikanan laut dimana salah satu wilayahnya 
yang produksi perikanannya cukup besar adalah Kabupaten 
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Pangkep (Hartati, 2003; Rani et al., 2007). Data dari BPS (2011) 
diketahui jumlah produksinya sudah mencapai 86.258,10 ton. 
Pemanfaatan potensi perairan Kabupaten Pangkep 
merupakan suatu lingkup perairan yang memiliki potensi 
perikanan yang sangat besar. Hal ini di dukung oleh luas area 
wilayah Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dengan luas 
wilayah daratan 898,29 km2 dan wilayah laut 11.464,44 km2 (4 
mil dari garis pantai) dengan jumlah 112 pulau 
(http://www.pangkep.go.id). 

Kecamatan Liukang Tupabiring merupakan wilayah 
dengan jumlah pulau yang lebih banyak (Arif, 2007; 
Khazanah, 2013). Pemberdayaan masyarakat nelayan melalui 
paradigma pembangunan perikanan dapat dilakukan dengan 
cara menumbuh kembangkan usaha produktif ditingkat 
nelayan dimana selain dapat menciptakan kesempatan kerja 
juga dapat menghasilkan nilai tambah (value added) 
sedemikian rupa sehingga pendapatan yang di peroleh dapat 
meningkat sebesar mungkin bagi nelayan itu sendiri dan 
keluarganya (Dahuri et al., 1996; Dahuri, 2000; Dahuri, 2001;). 
Dengan berkembangnya perekonomian di daerah ini juga 
nantinya bisa mengurangi tingkat kemiskinan (Bengen, 
2005). Permasalahan utama yang dihadapi pada saat ini 
adalah adannya pertumbuhan penduduk yang cepat 
sehingga mempengaruhi kegiatan pembangunan secara 
keseluruhan khususnya dibidang ekonomi (Elfindri, 2002; 
Fauzi, 2004; Mansur, 2010; Pariakan, 2013). Selain itu juga 
berpengaruh terhadap kehidupan sosial masyarakat yaitu 
meningkatnya pengangguran atau tenaga kerja yang tidak 
terpakai akibat kurangnya lapangan kerja yang tersedia 
(Arif, 2007). 

Sektor perikanan merupakan harapan bagi masyarakat 
untuk meningkatkan pendapatan (Rorrer & Cheney, 2004; 

Pratikno, 2005; Budiharsono et al., 2006). Hal ini sejalan dengan 
arah kebijakan yang mengembangkan sistem ketahanan 
pangan yang berbasis pada keragaman sumberdaya bahan 
pangan, kelembagaan dan budaya lokal dalam rangka 
menjamin tersedianya pangan dana nutrisi dalam jumlah 
dan mutu yang dibutuhkan pada tingkat harga yang 
terjangkau dalam memperhatikan peningkatan produksi 
pendapatan petani dan nelayan (Budiharsono et al., 2006; DKP, 
2007). Jadi arah kebijakan pembangunan perikanan lebih 
dibutuhkan pada peningkatan pendapatan nelayan. Selain 
itu sektor perikanan juga dapat memberikan peluang yang 
baik untuk memperoleh kesempatan kerja dan berusaha 
(Podjiwati, 2001). Pembudidaya rumput laut merupakan 
salah satu variabel yang dapat medorong peningkatan 
pendapatan masyarakat dari aspek ekonomi di wilayah 
pesisir Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkep (Gambar 
1). 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis kesesuaian 
lahan kawasan pesisir yang sesuai untuk budidaya rumput 
laut, menentukan daya dukung lahan dan merumuskan 
strategi dan kebijakan pengembangan yang sesuai terhadap 
budidaya rumput laut di Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep.  Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan bagi pengambil kebijakan dalam penyusunan 
perencanaan pengelolaan kawasan pesisir di Kabupaten 
Pangkep, lebih khusus dalam pengalokasian dan 
pengembangan budidaya rumput laut, dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan bagi masyarakat dalam 
mengembangkan usaha budidaya rumput laut di Kabupaten 
Pangkep. dapat memberikan tambahan referensi ilmu 
pengetahuan khususnya dalam pengembangan budidaya 
rumput laut yang akan datang di Kabupaten Pangkep. 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian. 

http://www.pangkep.go.id/
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2. Bahan dan Metode  

2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilakukan di kawasan pesisir 

Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan, Indonesia (Gambar 2) pada bulan Juni sampai 
Agustus 2014. 
 
2.2. Alat dan Bahan 

Bahan penelitian antara lain; Air Laut, Aquades, Tisue. 
Sementara alat yang digunakan antara lain; Kamera, Water 
quality checker, GPS (Global Posision System), Layangan 
arus,  Refraktometer, Tiang skala, Kompas, Stop watch, Alat 
tulis. 

2.3. Jenis dan Sumber Data 
Data primer; Data oseanografi fisika dan kimia dan hasil 

wawancara secara langsung dengan stakeholder di lapangan 
dalam bentuk kuisioner. Data Sekunder; Data dari Dinas 
Kelautan dan Perikanan maupun data yang bersumber dari 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara, yaitu: (1) 

Pengumpulan data primer parameter fisika kimia atau 
parameter pendukung dilakukan dengan cara pengukuran 
langsung dilapangan dengan alat yang telah disediakan, 
kemudian dianalisis. (2) Penggumpulan data sekunder 
dilakukan dengan cara mengkoordinasikan (data) dengan 
Dinas yang terkait guna pengembangan strategi budidaya 
rumput laut. 

2.5. Teknik Penentuan Responden 
Untuk pengambilan data primer berupa aspirasi 

stakeholders di gunakan Stakeholders Analysis (Analisis 

stakeholders). Tahapan dalam melakukan analisis 
stakeholders antara lain: Identifikasi stakeholders, membuat 
tabel stakeholder, menganalisis pengaruh dan kepentingan 
stakeholders, menyepakati hasil analisis dengan 
stakeholders. 

2.6. Analisis Data 

2.6.1 Analisis spasial dengan Sistim Informasi Geografis 
(GIS) 

Tahapan GIS  ini terdapat beberapa kegiatan (Burrough, 
1986; Martin, 1993; Hartono, 1995; Barus & Wiradisastra, 2000; 
Prahsta, 2002). Tahap pertama; Melakukan Digitasi terhadap 
hasil Scanning dari peta rupa bumi (RB) wilayah Kabupaten 
Pagkajenen dan Kepulauan. Tahapan kedua; Melakukan 
suatu topologi yakni menyusun atau memasukan suatu data 
atribut/data base dalam bentuk file DBF (*dbf) berupa data 
parameter oseanografi (suhu, salinitas, arus dan kedalaman),  

Tahap tiga; Melakukan Interpolasi terhadap hasil 
prediksi (hasil analisa) dengan tujuan untuk mendapatkan 
peta tematik dalam bentuk data spasial, Tahap empat; 
Melakukan permodelan yang meliputi overlay dengan 
perintah union terhadap layer pada peta tematik yang sudah 
dalam bentuk data spasial dan lengkap dengan atributnya, 
Tahap lima; menampilkan data hasil analisa dengan 
menggunakan perangkat lunak Arc View dan melayoutnya 
sesuai dengan kaidah kartografi. 
 
2.6.2 Analisis Kesesuaian 

Untuk mengetahui kesesuaian perairan budidaya 
rumput laut berdasarkan kondisi lingkungan dibutuhkan 
kriteria (Tabel 1) sebagai acuan penentuan kelayakan 
perairan. Sementara penentuan kategori kelayakan 
berdasarkan interval kelas mengikuti ketentuan pada Tabel 
2. 

 

 
 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian. 
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Tabel 1. Kriteria parameter fisika-kimia oseanografi untuk 
kesesuaian perairan budidaya rumput laut. 

Kriteria 
Tingkat Kesesuaian 

Sesuai Tidak Sesuai 

Arus (m/det) 0.1 - 0.4 < 0.2 & >0.3 

Salinitas (0/00) 28 - 32 < 32 & >35 

Suhu (°C) 20 - 26 <26 & >32 

pH 7 - 8.5 < 7 & >8.5 

Kecerahan (m) (1-2) & (5-10) (<1 & >2)  (<5&>10) 

Kedalaman (m) 1 - 10 < 1 & < 10 
Modifikasi dari berbagai sumber. Turner (1988); Parmous et al. (1989); 
Mubarak et al. (1990); Loban et al. (1997); Aslan (1998); Prud'homme van 
Reine & Trono (2001); Bakosurtanal (2005); Anggadiredja et al. (2006); DKP 
(2006): DJPB KKP (2006); Matos et al. (2006); Hutabarat & Evans (2008); SNI 
(2010); FAO (2012). 
 
 
Tabel 2. Penentuan kategori kelayakan berdasarkan interval kelas. 

Kisaran Nilai Skor 
(%) 

Penilaian Hasil Evaluasi 

60 – 100 Sesuai: Stasiun tidak mempunyai (S)         
pembatas yang berarti 

< 60 Tidak sesuai: Stasiun mempunyai (N)               
pembatas yang berat 

Sumber: Utojo et al. (2016)  
 
 
 
2.6.3 Analisis Daya Dukung Lahan 

Analisis daya dukung lingkungan dilakukan untuk 
mengestimasi jumlah unit budidaya yang dapat didukung 
pada areal yang berpotensi yang telah ditentukan 
sebelumnya (Sulistijo, 2002). Daya dukung lahan budidaya 
rumput laut dapat dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan luas areal budidaya yang sesuai, kapasitas lahan 
yang diterapkan. Adapun parameter yang menjadi acuan 
dalam penentuan daya dukung lahan adalah sebagai berikut 
(Rauf, 2012): Luas lahan budidaya yang sesuai, Kapasitas 
lahan perairan.  
 

 
 
Dimana: KL = Kapasitas lahan; ∆L = L2 – L1, L1 = Luas unit budidaya; 
L2 = Luas yang sesuai untuk satu unit budidaya; l1 = Lebar unit 
budidaya; l2 = Lebar yang sesuai untuk satu unit budidaya; p1 = 
Panjang unit budidaya; p1 = Panjang yang sesuai untuk satu unit 
budidaya. 
 
Daya dukung lahan untuk budidaya rumput laut dapat 
dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut 
(Rauf, 2012): 
 

DDLRL = LLS x KL 

 
Dimana: DDLRL = Daya dukung lahan budidaya rumput laut (ha); LLS 
= Luas lahan sesuai (ha); KL = Kapasitas lahan (ha). 
 
Untuk menghitung berapa jumlah unit budidaya yang dapat 
didukung oleh lahan berdasarkan daya dukung yang 
diperoleh, dapat dianalisis dengan menggunakan persamaan 
berikut: 

 
JUB_RL=DDL/LUB 

 
Dimana: JUBRL = Jumlah unit budidaya rumput laut; DDL = Daya 
dukung lahan (ha); LUB = Luas unit budidaya (unit/ha). 
 
2.6.4 Analisis Strategi Pengembangan dengan Pendekatan 

A’WOT 
Analisis dengan pendekatan A’WOT merupakan 

pengabungan antara analisis SWOT (Strength, Weakness, 
Opportunities, Threats) dan analisis AHP (Analytical 
Hierarchi Process) yang bertujuan untuk menjawab tujuan 
penelitian mengenai strategi pengembangan budidaya 
rumput laut. 

Analisis SWOT merupakan analisis kualitatif untuk 
mengidentifikasi sebagai faktor secara sistematis. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang memaksimalkan kekuatan 
(Strength) dan peluang (Opportunities), maupun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan 
ancaman (Threats) (Rangkuti, 1998). Dalam 
pengidentifikasian Eksternal Strategic Factor Analysis 
Summary (EFAS) dan Internal Strategic Analysis Summary 
(IFAS) (Salamun, 2001) dapat di lihat pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Matriks identifikasi analisis SWOT budidaya rumput laut di 
Kabupaten Pangkep, Indonesia. 

 
IFAS 

 
 
 
 
 
EFAS 

Kekuatan (S) 
1. Adanya aktivitas 

budidaya diwilayah 
pesisir. 

2. Kondisi perairan 
memungkinkan 
untuk budidaya 
rumput laut 

Kelemahan (W) 
1. Masyarakat 

belum familiar 
dengan usaha 
rumput laut. 

2. Skala usaha 
masih kecil dan 
parsial 

Peluang (O) 
1. Tingginya 

permintaan rumput 
laut. 

2. Tersedianya 
kebijakan dan 
program budiaya 
rumput laut. 

 
SO1 
SO2 
SO3 
Son 

 
WO1 
WO2 
WO3 
WOn 

Ancaman (T) 
1. Konflik 

pemanfaatan. 
2. Penurunana mutu 

bibit rumput laut. 
3. Musim  

 
ST1 
ST2 
ST3 
STn 

 
WT1 
WT2 
WT3 
WTn 

Sumber: Rangkuti, 1998. 
 
 

Struktur hierarki dalam analisis AHP, terdiri dari: a) 
Tingkat pertama adalah tujuan, yakni strategi 
pengembangan budidaya rumput laut di Kecamatan 
Labakkang. b) Tingkat kedua adalah kriteria-kriteria 
pengembangan budidaya rumput laut, yang terdiri dari; 
ekologi, ekonomi, sosial budaya, teknologi dan kelembagaan. 
c) Tingkatan ketiga adalah sub kriteria - sub kriteria 
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pengembangan budidaya rumput laut, yang terdiri dari; 
modal, keuntungan rantai pemasaran, tenaga kerja, 
pendidikan, teknolgi pemasaran, ketersediaan bibit, 
kelompok tani, lembaga keuangan. d) Alternative strategi 
yang akan di lakukan dalam pengembangan budidaya 
rumput laut di Kecamatan Labakkang. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kesesuaian Lahan Budidaya Rumput Laut 
Penentuan kesesuaian lahan budidaya rumput laut, 

harus memperhatikan beberapa hal yaitu: faktor resiko 
(keamanan, keterlindungan, dan konflik), kemudahan 
(aksesibilitas), dan faktor ekologis (DKP, 2006). Disamping itu 
kawasan pembudidaya di lokasi mempertimbangkan alur 
pelayaran/transportasi. Dari faktor yang disebutkan, di 
pesisir Kecamatan Labakkang telah dirancang dengan sistem 
zonasi dengan tujuan untuk menghindari adanya konflik 
penggunaan lahan, letak zonasi budidaya yang dekat dengan 
daratan dan pemukiman sehingga akan mudah dalam 
mengontrol kegiatan budidaya tersebut. 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika-kimia 
yang berhubungan dengan kriteria kelayakan untuk 
kesesuaian perairan budidaya rumput laut memperlihatkan 
karakteristik setiap perairan memiliki kelas kesesuaian 
perairan yang sama dengan pembobotan yang beragam. Nilai 
hasil evaluasi kesesuaian perairan untuk budidaya rumput 
laut di perairan pesisir Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep dengan kategori kesesuaian dapat dilihat pada 
Tabel 4 dan Gambar 3. 

Tabel 4. Luas lahan kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut 
di Kec Labakkang Kab. Pangkep, Indonesia 

Kriterian Kesesuai Perairan Luas (ha) 

Sesuai (S) 1.035,54 
Tidak Sesuai (N) 597,336 
Jumlah 1.632,876 

 
 

Hasil analisis kesesuaian perairan diperoleh hasil 
sebagai berikut: perairan yang sesuai (S) seluas 1.035,54 ha 
dan tidak sesuai (N) seluas 597,336 ha. Kawasan perairan yang 
tidak sesuai berdasarkan kriterian yang telah di analisis 
dengan mengunakan aplikasi Sistem Informasi Geografis 
(SIG) di indikasikan pengaruh alam dalam hal ini musim, 
serta parameter oseanografi fisika-kimia yang tidak 
mendukung. Walaupun kawasan yang diperuntukan untuk 
lokasi budidaya masih sangat luas dan belum dikelola secara 
menyeluruh, akan tetapi untuk pengembangan budidaya 
rumput laut kedepan yang perlu diperhitungkan adalah daya 
dukung perairan. Sebab apabila daya dukung perairan tidak 
mendukung budidaya rumput laut yang kini menjadi 
kegiatan utama/andalan pembudidaya pesisir Kecamatan 
Labakkang maka tidak akan memperbaiki tingkat 
kesejatraan masyarakat pesisir khususnya pembudidaya 
rumput laut yang berkelanjutan. 
 
3.2. Daya Dukung Kawasan Budidaya Rumput Laut 

Berdasarkan hasil overlay maka diperoleh luasan lahan 
yang digunakan (sesuai) untuk kegiatan budidaya rumput 
laut atau areal budidaya adalah 1.035,54 ha. Dalam 
pengembangan usaha budidaya perlu mempertimbangkan 

 
 
 

 
Gambar 3. Peta Kesesuaian Untuk Lokasi Budidaya Rumput Laut di Kawasan Pesisir Perairan Kec. Labakkang Kab. Pangkep, Indonesia. 
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area pemanfaatan seperti lalulintas (pelayaran), jarak antara 
rakit dan perlindungan ekosistem lainnya. 

Kapasitas lahan berdasarkan analisis dengan 
menggunakan rumus yang dijelaskan sebelumnya maka 
kapasitas lahan yaitu 0,3956 ha atau 36,56% dari luas lahan 
yang sesuai. Kemudian untuk luas satu unit budidaya dengan 
metode long line seperti yang ada di lokasi penelitian yaitu  
18 x 55 m = 990 m2 atau 0,00099 km2 atau 0.099 ha. 

Berdasarkan kapasitas lahan yang telah dihitung, untuk 
mendapatkan jumlah unit budidaya dalam satu kawasan 
yaitu perbandingan daya dukung lahan dengan luas unit 
budidaya. Maka didapatkan hasil 40,55 unit. Pada kawasan 
pesisir Kecamatan Labakkang untuk melakukan 
pembudidayaan rumput laut secara berkelanjutan yaitu 
dengan jumlah kurang lebih 40,55 unit. 
 
3.3. Strategi dan Kebijakan Pengembangan Budidaya 

Rumput Laut 

Hasil identifikasi unsur-unsur kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman di kawasan di perairan pesisir 
Kecamatan Labakkang tersaji pada Tabel 5 dan hasil 

identifikasi faktor internal dan eksternal disajikan pada 
Tabel 6.  

Faktor-faktor internal dan Eksternal yang telah 
diidentifikasi, selanjutnya digolongkan lagi menjadi empat 
faktor, yaitu faktor yang menjadi kekuatan (strengths), 
kelemahan (weeakness), peluang (opportunities) dan 
ancaman (threat). Hasil idenfikasi faktor kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 7. 

Berdasarkan identifikasi faktor internal dan eksternal 
sesuai dengan faktor kondisi faktual di lapangan, kemudian 
dilanjutkan dengan menyusun strategi. Starategi tersebut 
adalah dengan memaksimalkan kekuatan (strength) dan 
Peluang (opportuniies) serta meminimalkan kelemahan 
(weakness) dan ancaman (threats). Teknik menentukan 
strategi berdasarkan SWOT adalah dengan cara memasukan 
faktor strategi internal (IFAS) dan faktor startegi eksternal 
(EFAS) kedalam matriks SWOT seperti pada Tabel 8. 

Berdasarkan hasil strategi faktor internal (kekuatan 
dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan 
ancaman) yang dijelaskan diatas, kemudian dibuat sturktur 
atau model matriks Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 
 
Tabel 5. Unsur-Unsur Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman Kec. Labakkang Kab. Pangkep, Indonesia. 

Aspek Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 
Ekologis Kesesuaian kawasan 

budiaya rumput laut., 
Kawasan budidaya 
berdasarkan kesesuaian  

Pembudidayaan 
berdasarkan musim 

Standarisasi usaha pengembagan  
budiaya rumput laut 

Pencemaran, yang 
sebabkan buangan 
limbah kapal 

Ekonomi  Pendapatan 
nelayan/petani 
bertambah., 
Bantuan modal usaha 
budidaya rumput laut 

Pemahaman 
nelayan/petani akan 
tujuan ekonomis 
budidaya rumput laut 
masih lemah 

Prospek produksi budidaya 
rumput laut dengan harga tinggi 

Monopoli harga 
dan pasar produksi 
rumput laut 

Teknologi Metode tali panjang (Long 
Line).,  

Tenaga ahli dalam 
pengolahan produksi 
rumput laut 

Depot pengolahan produksi 
rumput laut 

Pengembagan 
sentra pengelolaan 
tidak optimal 

Sosial Budiaya Pembudidayaan rumput 
laut secara gotong-
royong.,   

Pelatihan dan 
penyuluhan masih 
kurang 

Familiar terhadap usaha 
budidaya rumput laut 

Pembagian hasil 
yang tidak merata. 

Kelembagaan Pembentukan kelompok 
nelayan/petani rumput 
laut., bantuan dari 
pemerintah daerah 

Evaluasi dari pihak 
pemerintah daerah masih 
lemah., lembaga-lembaga 
keuangan 

Kebijakan dan perhatian 
pemerintah dalam  
pengembagan budidaya rumput 
laut sangat besar., Kerjasama 
dengan PT atau Lembaga terkait 
untuk pengembagaan bibit 
berkualitas. 

Pemberhentian 
bantuan terhadap 
petani budidaya 
rumput laut 

 
 
Tabel 6. Hasil identifkasi faktor-faktor internal dan eksternal pengembangan budidaya rumput laut di perairan pesisir Kec. Labakkang Kab. 
Pangkep, Indonesia. 

Faktor Internal Faktor Eksternal 
1. Luas area yang sesuai 
2. Kelayakan perairan 
3. Tokoh masyarakat 
4. Kearifan lokal 
5. Kelompok tani 
6. Modal 
7. Tenaga kerja 
8. Teknologi pengolahan 
9. Rantai pemasaran 
10. Pendidikan 
11. Lembaga keuangan 

1. Pertumbuhan rumput 
laut 

2. Ketersediaan bibit 
3. Musim 
4. Konflik 
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untuk menentukan kebijakan yang menjadi prioritas guna 
pengembangan budidaya rumput laut di kawasan perairan 
pesisir Kecamatan Labakkang Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 

Pendekatan proses hirarki analitik ini digunakan 
sebagai analisis pengembangan budidaya (Salusu, 1996). 
Hasil proses hirarki analitik ini digunakan dalam indeks 
prioritas, dimana indeks prioritas mencerminkan status 
proiritas budidaya rumput laut yang sedang diteliti 
berdasarkan kondisi yang ada. Nilai indeks prioritas setiap 
dimensi, ditentukan dengan cara memberi nilai bobot 
masing-masing dimensi yang merupakan hasil dari pendapat 
responden di kawasan pesisir Kecamatan Labakkang, 
Kabupaten Pangkep. 

Penyusunan dimensi pengembangan budidaya rumput 
laut kawasan pesisir Kecamatan Labakkang meliputi: 1) 
Dimensi Ekologi merupakan masa depan yang diinginkan 
masyarakat pesisir Labakkang, yakni pengembangan 
budidaya rumput laut. 2) Dimensi Ekonomi merupakan 

indikator tingkat pendapatan masyarakat yang berprofesi 
petani budidaya rumput laut. 3) Dimensi Sosial merupakan 
pertimbangan berbagai persoalan dan peluang internal dan 
eksternal yang dihadapi dalam upaya mewujudkan 
pengembangan budidaya. 4) Dimensi teknologi merupakan 
tujuan dari permasalahan- permasalahan yang ingin dicapai 
dalam permasalahan saat ini. 5) Dimensi kelembagaan 
merupakan solusi yang dapat digunakan oleh pemerintah 
dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan guna 
pengembangan budidaya. 

Berdasarkan analisis sturktur hirarki proses (AHP) 
diatas, factor SWOT yang terdiri dari kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman yang terjadi di kawasan pesisir 
Kecamatan Labakkang factor kekuatan memiliki nilai 0.0874, 
factor kelemahan memiliki nilai 0.1643, factor peluang 
memiliki nilai 0.2749 dan factor ancaman memiliki nilai 
0.4597. Dari beberapa nilai yang di peroleh factor ancaman 
yang memiliki nilai yang tertinggi. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa factor ancaman yang ada di 
kawasan pesisir Kecamatan Labakkang dalam pengelolaan 
budidaya rumput laut menjadi prioritas yang harus di 
minimalkan terjadinya atau menjadi prioritas untuk 
disegerakan dalam penyelesaian masalah. Sedangkan dari 
aspek ekologi, ekonomi, social budaya, teknologi dan 
kelembagaan yang memiliki nilai yang tinggi yaitu aspek 
kelembagaan dengan nilai 0.3691, aspek teknologi dengan 
nilai 0.2515, aspek social budaya dengan nilai 0.1729, aspek 
ekonomi dengan nilai 0.11843 dan aspek ekologi dengan nilai 
0.0835 (Gambar 4). Dari beberapa nilai yang diperoleh maka 
aspek kelembagaan yang menjadi prioritas untuk selalu 

 
 
 
Tabel 8. Matriks Strategi Pengembangan Budidaya Rumput Laut di Kec. Labakkang Kab. Pangkep, Indonesia. 
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EFAS 

Kekuatan (S) 
1. Luas area yang sesuai untuk budidaya 

rumput laut 
2. Kelayakan perairan dalam pengembangan 

budidaya rumput laut 
3. Tokoh masyarakat 
4. Kearifan lokal 
5. Kelompok tani 
6. Modal 
7. Tenaga kerja 

Kelemahan (W) 
1. Teknologi pengolahan 
2. Rantai pemasaran 
3. Pendidikan 
4. Lembaga keuangan 

Peluang (O) 
1. Pertumbuhan rumput laut 
2. Ketersediaan bibit 

1. penataan lahan budidaya dan metodenya 
pada perairan lepas pantai 

2. penerapan metode Longline serta lepas 
dasar pada perairan lepas pantai  

1. penguatan modal dengan sistem bergulir 
dan kredit dengan subsidi bunga 

2. melakukan bimbingan teknis budidaya baik 
itu pra maupun pasca panen serta 
manajemen usaha 

Ancaman (T) 
1. Musim 
2. Konflik  

1. melakukan pengaturan jadwal tanam 
rumput laut 

2. peningkatan peran masyarakat dalam 
pengembangan budidaya rumput laut  

1. peningkatan peran stakeholder dalam 
pengembangan serta pengelolaan rumput 
laut 

2. penguatan kelembagaan kelompok nelayan 
pembudidaya 

 

Tabel 7. Faktor-faktor Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman 
yang berpengaruh terhadap pengembangan budidaya rumput laut 
di Kec. Labakkang Kab. Pangkep, Indonesia. 

Faktor Internal 
Kekuatan 
(Strength) 

Luas area yang 
sesuai 
Kelayakan 
perairan 
Tokoh 
masyarakat 
Kearifan lokal 

Kelompok tani 
Modal 
Tenaga kerja 
 

Kelemahan 
(weakness) 

Teknologi 
pengolahan 
Rantai pemasaran 

Pendidikan 
Lembaga keuangan 

Faktor Eksternal  
Peluang 
(Opportuniies) 

Pertumbuhan rumput laut 
Ketersediaan bibit 

Ancaman (Threats) Musim 
Konflik  
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mendapat perhatian dari stakeholder atau pemangku 
kebijakan agar pengembangan dan pengelolaan budidaya 
rumput laut terus berkelanjutan dan hasil produksi selalu 
meningkat. 

Pada alternative sturktur analisis hirarki proses (AHP) 
(Idha, 2007) yang merupakan penyelesaiaan masalah dari 
pengembangan budidaya rumput laut di kawasan pesisir 
Kecamatan Labakkang yang memiliki nilai yang paling tinggi 
yaitu: (1) penguatan lembaga dengan nilai 0.3614, (2) 
peningkatan bimbingan teknis dengan nilai 0.2472, (3) 
peningkatan peran stakeholder dengan nilai 0.1701, (4) 
penguatan modal dengan sistem bergulir dan kredit dengan 
subsidi bunga dengan nilai 0.1201 dan (5) penataan lahan 
dengan nilai 0.0851. Peguatan kelembagaan dimaksudkan 
untuk: (1) peningkatan pendidikan, latihan, dan 
pengembangan inidividu yang bermukim di wilayah pesisir 
dan pulau-pulau kecil. (2) kepedulian dan partisipasi serta 
“saling keterkaitan” antara kekuatan pemerintah maupun 
swasta/LSM sehingga memperkuat tatanan ekonomi 
mayarakat serta social budaya. (3) mendorong kegitan 
produktif baik itu berbasis individu (keluarga), maupun 
kelompok (KUB) dengan tetap melibatkan pemerintah 
setempat. 

4. Simpulan 

Kawasan pesisir perairan Kecamatan Labakkang 
Kabupaten Pangkep secara umum dapat mendukung 
pengembangan budidaya rumput laut, dari analisis kesesuain 
lahan menunjukan bahwa dari 1.632,876 ha ternyata 1.035,54 

ha tergolong sesuai, dan 597,336 ha tergolong tidak sesuai. Di 
kawasan pesisir perairan Kecamatan Labakkang Kabupaten 
Pangkep dapat mendukung 40,55 unit usaha budidaya 
rumput laut. Berdasarkan analisis strategi pengembangan 
pengelolaan budidaya rumput laut faktor ancaman yang 
menjadi prioritas untuk segera diminimalkan terjadinya, 
sedangkan dari aspek kelembagaan merupakan prioritas 
yang harus di lakukan pelaksanaan sehingga pengelolaan 
budiaya rumput laut diharapkan dapat berkelanjutan. 
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